BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pemangku adat atau Depati merupakan orang yang berperan krusial

sekaligus bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat adat Kerinci di Desa

terkait

dalam

DJA
 KE JAJAAN

Sa

bahasa Kerinci semua Ketur

Pemilihan Pemangku adat dilakukan secara musyawarah mufakat oleh
semua anggota kalbu. Pemangku adat yang terpilih akan dinobatkan melalui
tradisi penobatan gelar adat atau yang oleh masyarakat setempat disebut “jadiu”,
yang dalam tradisi penobatan terdapat beberapa tahapan. Salah satu tahapan yang

sangat krusial adalah perjanjian atau sumpah adat yang dikenal dengan istilah



“sumpeh karasetye”. Sumpah adat ini merupakan bagian integral dari sistem
nilai, norma dan identitas budaya masyarakat Kerinci, khususnya di Kampung
Dalam. Hal ini khususnya berkenaan dengan kepercayaan dan hubungan dengan
leluhur dalam kalbunya, serta pengucapan perjanjian dan penyelesaian konflik

yang akan dilakukan oleh pemangku adat harus dengan seadil-adilnya terhadap

Pemangku adat yang suda #berikan gelar oleh masyarakat
ini disebut “Depati” kajian ini. Sebagaimana seorang yang menyandang gelar
Depati maka peran yang harus dijalankannya berkenaan dengan harapan-harapan
masyarakat yang dipimpinnya atau masyarakat di dalam kalbunya. Sejal seorang

dinobatkan menjadi pemangku adat dan menyandang gelar Depati, maka harapan-



harapan masyarakatnya dikuatkan oleh legitimasi “sumpeh karasetye” yang telah
disebutkan sebelumnya. Ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Soekanto
(2018:145) bahwa gelar adat merupakan bentuk legitimasi tradisional yang
mencermin kan kedudukan seseorang dalam hierarki sosial masyarakat adat,

sekaligus membawa konsekuensi hak dan kewajiban yang harus dijalankan.

masyaral incipselre®iSnya di Desa Kampung Dare

dengan yllsan-urusan di dalam kalh

anggota

terdapat

wilayah

pihak pefnlrintahan dan Lembaga adat§lain
Pe

masing

setiap ada permasalahan ataupt® T sebuah kalbu tersebut, maka
Depati Mudo Tuo adalah orang pertama yang berhak mengambil keputusan. Ini
menunjukkan bahwa peran Depati Mudo Tuo dalam kalbu tersebut amatlah

penting.



Depati Mudo Tuo di satu sisi disebut juga sebagai pemilik kebijakan
terkhusus dalam kalbunya sendiri. Adapun di sisi lain tidak menutup
kemungkinan bahwasanya Depati Mudo Tuo juga membutuhkan depati-depati

lain yang ada di Desa Kampung Dalam untuk membantu kalbunya, begitu pun

sebaliknya. Depati-depati di luar kalbu yang sama-sama berasal dari Desa

TTPERSITAS ARDA

alam membimbing dan mciE™

di Kampung Dalam umumny? at, dimana dalam berbagai

persoalan di dalam kalbunya dia masih berperan penting dalam menyelesaikan
konflik. Tidak hanya konflik antara anak jantan anak betino dalam kalbunya,
namun juga dalam perselisihan atau persengketaan anggota kalbunya dengan

anggota kalbu lain.



Gambaran terkait peran dari Depati Mudo Tuo tersebut di atas
menunjukkan bahwa dalam masyarakat ada beberapa individu yang menduduki
status sosial yang penting dalam kelompok masyarakatnya. Bahkan setiap
individu juga menduduki status tertentu dalam masyarakat baik dalam skala

kecil, seperti dalam lingkup keluarga inti, maupun dalam lingkup keluarga luas

lingkung@ill masyarakat (4

dengan §efbedaan status

sebagai angku adat dapat*dikat
usaha dgnflkepercayaan lingkungan
adalah ¢
Kepala I
menjadi

Di

struktur pemerintahan Desa 08 M¥Mtahan adat. Kedua struktur
tersebut tampaknya saling mengikat antara satu sama lain, pemerintahan Desa
berada di bawah naungan negara sedangkan pemerintahan adat berada di bawah
naungan LKA (Lembaga Kerapatan Adat) yang masing-masing memiliki struktur

kelembagaan tersendiri.



Di dalam struktur masyarakat Kerinci di Kampung Dalam, peranan
Pemangku adat Depati Mudo Tuo, dapat dilihat melalui peran pentingnya dalam
menjaga norma-norma adat dan nilai-nilai kearifan lokal. Dengan kata lain nilai-
nilai adat istiadat yang menjadi identitas budaya mereka tetap terpelihara dan

sekaligus dapat diwariskan ke generasi selanjutnya untuk dijadikan sebagai

berfungsi, sehingga keutuhan 0% #T masyarakat tetap terpelihara.

Menurut Radcliffe-Brown, “struktur sosial suatu kelompok atau masyarakat
terdiri dari seluruh hubungan sosial setiap elemen masyarakat” (Radcliffe-Brown,
1952:190). Dalam konteks ini, kebudayaan berfungsi sebagai metode penyesuaian

yang memungkinkan struktur sosial beradaptasi terhadap perubahan, sekaligus



menjaga integritas dan stabilitas sistem sosial secara keseluruhan.

Penelitian tentang Pemangku Adat ini penting untuk dikaji secara
antropologis, karena kita dapat melihat bagaimana kepemimpinan dipahami
sebagai hal yang terkait dengan budaya, baik itu berkenaan dengan gaya

kepemimpinan dan pengaruh sosial dalam dinamika kepemimpinan. Selain itu

dengan antara kekuasaan
dan nil entang
bagaima dalam
kalbuny
Se perikan
pemaha dengan
perbeda Untuk
melihat pinan
Depati,
B. Rum
} anggap
sebagai flat juga
dianggap pin dalam

pengambilan keputusan. Memalts impinan ini menjadi penting
untuk mengungkap bagaimana nilai-nilai tradisional tetap terjaga dan peranan
pemangku adat tetap diharapkan oleh masyarakat tetap berjalan.

Fenomena ini tampak jelas di Desa Kampung Dalam, dimana figur

pemangku adat, salah satunya Depati Mudo Tuo memiliki kedudukan yang sangat



dihormati dan memegang tanggung jawab besar terhadap anggota kalbunya
secara khusus dan masyarakat Desa Kampung Dalam secara umum. Otoritas
mereka tidak hanya bersumber dari status mereka sebagai pemegang gelar, tetapi
juga dari kepercayaan dan pengakuan masyarakat. Depati tidak hanya dipandang

masyarakatnya sebagai tokoh yang membimbing mereka, namun juga

menyelesaikan Ommean adat istiadat
mereka b terus
menyeb tetap
mengan dalam
masyara

pinan
Depati ahami
bagaima n, serta
tantang ebagai
pemang haman

Tuo ini

tetap relev I’ Q ..;n entu saja

memainkan peranan penting, penyelesaian konflik dalam
kalbunya namun juga bagaimana mereka berperan menjaga nilai-nilai budaya
masyarakat Kerinci tetap terjaga atau terlestarikan. Secara eksternal, bagaimana

Depati Mudo Tuo berperan dalam menjembatani hubungan antara masyarakat di

luar, termasuk pemerintahan formal seperti pemerintahan desa.



Dari uraian permasalahan di atas, maka penulis menurunkannya dalam
beberapa pertanyaan penelitian berikut ini :
1. Apa dan bagaimana peranan Depati Mudo Tuo dalam struktur sosial

kalbunya, dan dalam masyarakat Desa Kampung Dalam pada

. Untuk mengidenti{ik® i1 tantangan-tantangan yang
dihadapi oleh Pemangku Adat Depati Mudo Tuo dalam menjalankan

peranannya.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai sejumlah manfaat dari segi akademis ataupun
segi praktis, mencakup :

1. Manfaat Akademis

Penelitian ini .,w WIERYSI[T]KS ‘ﬁﬂ‘ﬂ‘ﬁ ﬁ ahaman mengenai

nilai-nilg ' pektif akademis. Selain 1 pdit] hadirkan
kontrib | sejarah,
beserta i adat dan
praktik ¢ referensi
bagi pe struktur
sosial 1 bentuk
implem penulis
mengik peroleh
gelar sa
2. Man

t adat di
Desa Ka gtlkan dapat

berkontribusi dalam melestarik pangkan pengetahuan budaya,
serta memperkuat persatuan di kalangan masyarakat adat. Selain itu, penelitian ini

diharapkan bisa menghadirkan kontribusi yang bermakna bagi upaya pelestarian

budaya lokal secara umum di Indonesia, khususnya di Hamparan Rawang.
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E. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang peran Pemangku adat dalam struktur sosial masyarakat
sudah beberapa kali dilakukan, ada banyak penelitian terdahulu yang juga
membahas terkait peran Pemangku adat dalam struktur sosial masyarakat. Akan

tetapi, penulis masih sedikit menemukan tulisan tentang peran Depati Mudo Tuo

sosial

disebut dengan istilah struktu

Dalam tulisan ini Brown mengelompokkan beberapa pemahaman tentang
struktur sosial. Pertama, struktur sosial menjelaskan hubungan sosial antar
individu. Contohnya hubungan antara orang tua dan anak. Kedua, struktur sosial

sebagai perbedaan individu dan kelas berdasarkan peran sosialnya. Contohnya,
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kepala suku dengan rakyat biasa.

Jadi dalam pemahaman tentang struktur sosial, realitas konkret yang
menjadi perhatian kita adalah serangkaian hubungan yang benar-benar ada pada
saat tertentu yang menghubungkan manusia.

Tulisan Yaroseray, (2019), yang berjudul “Struktur dan Tata Ruang Sosial

Budaya ang di
terbitka ngenai
struktur Penulis
menjela Dalam
tulisan i yarakat
Yokari ajiban
dan bert anggap
sebagai brestasi
yang di

Po ruang
sosial bt asing-
masing K dengan
norma dan dcife Brown

terkait struktur sosial dengan" 8 > Brown menjelaskan bahwa
struktur sosial merupakan suatu sistem yang terdiri dari hubungan timbal balik
antar individu dan kelompok yang memiliki peran dan status masing-masing dalam

Masyarakat. Dalam konteks tulisan ini dijelaskan setiap klan memiliki fungsi sosial

yang berbeda tetapi tetap saling melengkapi satu sama lain untuk menciptakan
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keteraturan dalam kehidupan sosial mereka.

Pembagian peran dalam struktur sosial pada tulisan ini sangat relevan
dengan konsep relasi sosial yang dikemukakan oleh Radcliffe Brown, yang mana
setiap individu dan kelompok berinteraksi dalam sistem yang lebih besar sehingga

mempengaruhi kehidupan masyarakat. Dalam tulisan ini penggunaan teori

Radcliffe Brown da berikan hasil yang
memuas h peran
yang ad

Tu osional
(Konsep [ulisan
ini me dalam
Antropo [ulisan
ini awal hingga
mengur

T yang
mengem n sosial
kolektif lis juga
menggamb\ t sebagai

sistem yang memiliki struktu anisme tubuh, di mana setiap
elemen budaya memiliki fungsi spesifik dalam mempertahankan keteraturan
sosial.

Dalam tulisan ini penulis juga memaparkan terkait pandangan Radcliffe

Brown dengan struktur sosial. Konsep struktur sosial dalam pemikiran Radcliffe
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Brown dipahami sebagai keseluruhan jaringan dari hubungan-hubungan sosial
yang ada dalam masyarakat. Radcliffe Brown memandang bahwa dalam kehidupan
manusia terdapat hubungan sosial yang khusus dan membentuk suatu keseluruhan
yang terpadu artinya setiap bagian dalam struktur sosial saling terhubung dan

mempengaruhi satu sama lain. Radcliffe Brown juga menekankan bahwa struktur

struktur

elemen f@miliki fungsi spesifik dale 4 sosial.
Struktur

terus bet

untuk dijadikan sebagai tinjats penelitian yang akan penulis
lakukan.

Tulisan Wijaya yang berjudul, “Peran Gelar Adat “Sai Batin” Dalam
Struktur Sosial Dan Pelaksanaan Upacara Adat Pada Masyarakat Desa Way

Empulau Ulu” (2021), dan di terbitkan dalam Jurnal Studi Budaya Nusantara.
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Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis peran gelar adat “Sai Batin” dalam

struktur sosial dan pelaksanaan upacara adat pada masyarakat Desa tersebut.
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa peranan gelar adat merupakan arti

terdalam dari struktur sosial yang mengatur proses berinteraksi dan bersosialisasi

dalam masyarakat dan organisasi masyarakat untuk saling menghormati dan

mengharga ra adat Sai Batin
adalah macam
pelaksan| i gelar
tersebut k tugas
yang dil dalam
penelitia

Da yang
satu de a yang
mempu h diberi
gelar ba

Sed disebut
dengan in mentara
yang berke out abang,

dan yang berkedudukan kemas diSet ni diterapkan guna membedakan
kedudukan beserta tanggung jawab tiap gelar dalam kebot.
Berbagai macam panggilan di maksudkan untuk mengatur bagaimana

manusia berinteraksi satu sama lain sekaligus supaya masyarakat saling

menghormati dan menghargai. Di Desa Way Empulau Ulu, anak pertama dalam
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sebuah keluarga biasanya menerima warisan yang lebih besar dibanding orang-
orang di bawahnya. Kebalikannya, anak terakhir dalam sebuah keluarga ataupun
kelompok, mencakup minak, kemas, beserta mas, biasanya menerima warisan
yang pas-pasan sekaligus lebih sedikit.

Jadi tulisan ini hanya fokus pada gelar dan kedudukannya saja yang mana

setiap anak dalam masing dan bagi
penerim
dengan p truktur
sosial an dan
bagaima eranan
nya terh.

T perlu
dibahas, Fungsi
Kepemi Waena
Kota Ja ulisan
ini be dalam
pemerint

Hasi bahwa

Kepemimpinan informal di DeS8 dalam kepemimpinan agama,
kepemimpinan tradisional dan kepemimpinan anak muda. Kepemimpinan agama
dipimpin oleh seorang Pendeta. Kepemimpinan tradisional dipimpin oleh seorang

kepala Suku panggil Ondoafi. Peran kepemimpinan informal di Waena Dalam

sistem pemerintahan Desa adalah bertindak sebagai ketua Bamuskam Waena.
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Oleh karena itu, Kepala Suku berperan ganda. Selain sebagai pemimpin adat juga
sebagai pejabat pemerintah Desa. Berdasarkan hasil wawancara, terungkap bahwa
di penerapan peran ganda ini sangat diperlukan penjelasan yang baik kepada
masyarakat khususnya di Desa Waena. Hal ini dilakukan agar masyarakat di Desa

Waena bisa memahami peran itu dilakukan oleh satu Kepala Suku dalam satu

terkait

dalam

Gedung
(2018).
adat dan
Penelitian
penelitian ini adalah tata cara; FCmberian gelar adat Lampung
Sungkai Pepadun.

Dari kajian tersebut dapat diketahui bahwa tata cara pemberian Gelar Adat

meliputi, Pemandian Ruyang-Ruyang Pagi Serag Sepi, Gawi Nguruk Di Way,

Gawi Nyuntan Pepadun, yang dimaksud dengan pemberian gelar adat pada
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masyarakat Lampung Pepadun adalah ketika seseorang telah memperoleh
kedudukan dalam suatu masyarakat, mendapat kedudukan yang jelas dalam adat
untuk menyelenggarakan tradisi dengan baik dan terstruktur agar berjalan dengan
tertib. Fungsi pemberian gelar secara adat adalah sebagai pembeda status, baik

status pemberian keluarga secara turun-temurun maupun status yang diperoleh

tulisan

Wasyarakat

ungai Bungkal Kabupaten

Kerinci, Provinsi Jambi)” (2018). Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji tradisi
penobatan gelar adat pada masyarakat Kerinci, dengan fokus pada Desa Dusun
Empih, Kecamatan Sungai Bungkal, Kabupaten Kerinci, provinsi Jambi.

Penelitian ini mengeksplorasi prosedur, makna, dan fungsi penobatan gelar adat,
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serta bagaimana tradisi ini dipertahankan dan dilaksanakan dalam konteks sosial
dan budaya masyarakat setempat.

Tulisan ini menerapkan pendekatan kualitatif disertai metodologi studi
kasus etnografi. Tulisan ini juga memanfaatkan dokumen beserta arsip terkait

dengan tradisi adat di Dusun Empih. Hasil penelitian pada tulisan ini

mengemukakan pe ; i Moy serangkaian

tahapan

Kerinci
leluhur,

penguk

masyarakat Kerinci adalah seba sosial. Gelar ini menentukan
peran dan status seseorang dalam masyarakat yang mempengaruhi keterlibatan
mereka dalam proses pengambilan keputusan dan penyelesaian konflik.

Tulisan ini relevan untuk dijadikan tinjauan pustaka dalam penelitian

tentang peran Pemangku adat Depati Mudo Tuo dalam struktur sosial masyarakat
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di Desa Kampung Dalam. Tulisan ini mengemukakan tradisi penobatan gelar adat
kenduri sko di wilayah yang secara geografis dan budaya dekat dengan lokasi
penelitian yang akan penulis lakukan. Hal ini memungkinkan adanya
perbandinganlangsung dan kontekstual antara peran Pemangku adat Depati Mudo

Tuo dan peranPemangku adat di Dusun Empih, serta memberikan wawasan yang

lebih mendalamme 1 FﬂTVfﬁ?Ipﬁ@ﬂW gk adat di wilayah

Terakhir adalah tulisan yerjudul  “Pengangkatan Gelar
Natobang dalam Masyarakat Di Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak
Kabupaten Padang Lawas Utara” (2023). Tulisan ini memberikan wawasan
mendalam mengenai tradisi penobatan gelar adat pada masyarakat Sumatera

utara, khususnya gelar Natobang. Tulisan ini relevan untuk memahami dinamika
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tradisi pemberian gelar adat, yang dapat diterapkan untuk konteks gelar adat
Depati Mudo Tuo Desa Kampung Dalam. Dalam tulisan tersebut penulis
menguraikan proses dan makna di balik penobatan gelar adat, serta peran sosial
dan budaya yang diemban oleh penerima gelar.

Tulisan ini menekankan bahwa gelar adat tidak hanya sekedar jabatan yang

arki sosial.
An ini menggu
pemahaman yang*mend

ang. Tulisan ini memiliki

membanding dan menganalist #oclar adat di berbagai daerah.

Inidapat menjadi referensi penting untuk memahami dinamika dan implikasi dari
tradisi gelar adat dalam konteks lokal yang berbeda.
Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan melalui tinjauan

pustaka terdapat beberapa relevansi terkait dengan penelitian yang akan penulis
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lakukan, tulisan-tulisan tersebut di atas penting bagi riset yang akan dilakukan
karena memberikan pemahaman yang lebih teoritis terkait kajian mengenai
Pemangku adat.

Dengan melakukan tinjauan dari sejumlah tulisan terkait topik kajian yang

akan penulis lakukan akan memudahkan penulis dalam mengidentifikasikan

keteraturan dan keseimbangdl patakat, setiap elemen dalam

kebudayaan dianggap memiliki keterikatan satu sama lain (Brown, 1952: 178).
Sebagaimana juga dikemukakan oleh Brown dalam pidatonya bahwa
kebudayaan merupakan bagian dari sistem sosial yang besar dan berfungsi dalam

menjaga kestabilan masyarakat, selain itu Brown juga mendefinisikan
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Antropologi Sosial merupakan salah satu kajian ilmu sosial yang berperan dalam
mempelajari struktur sosial dari berbagai masyarakat dengan kesatuan-
kesatuannya (Radcliffe Brown, A.R. (1940)).

Konsep struktur sosial menurut Brown mengacu pada apa yang dilihat,

dimiliki dan dirasakan secara langsung oleh masyarakat. Menurut Brown struktur

sosial hy@ didasari oleh kenyataan dan t sesuhgguhnya antafhdividu

dilihat sebagai elemen penting 0% tuk menjaga integritas sosial.
Penulis akan mengeksplorasi bagaimana fungsi adat istiadat yang dipegang oleh
Pemangku adat Depati Mudo Tuo, seperti tata kehidupan dan norma sosial. Melalui
teori ini, peran Pemangku adat Depati Mudo Tuo tidak hanya di lihat dari tugasnya

saja, akan tetapi dilihat juga dari kontribusi Pemangku adat Depati Mudo Tuo
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terhadap struktur sosial masyarakat yang lebih luas.

Adapun alur pemikiran yang penulis gunakan untuk menjawab tujuan
penelitian akan digambarkan melalui bagan I berikut.
Bagan 1.
K omBosailii
Integritas dan Stabilitas

¢

Kesinambungan Nilai

Adat
Peran-Peran Tantangan dan
Normatif Depati < Konflik Modernisasi
Adat dan Globalisasi

Stuktur Sosial

A

¢

Struktural Fungsional
Radcliffe Brown

> Brown

sebagai alat™»&q)) S Ja#® mengenai
peran Pemangku adat Depati el Struktur sosial masyarakat Desa
Kampung Dalam. Radcliffe Brown berpendapat bahwa masyarakat merupakan
serangkaian struktur sosial yang saling terhubung serta memiliki peran masing-
masing untuk menjaga keseimbangan dan keharmonisan sosial (Radcliffe Brown,

1952). Teori Brown ini berfokus pada setiap elemen sosial berfungsi dalam
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mendukung keberlanjutan masyarakat.

Penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi konsep dasar struktur sosial

yang dijadikan sebagai kerangka pemikiran untuk menjawab tujuan penelitian

ruktur sosial mencakup tatanan

memainkan peran dalam menjaga kestabilan sosial. fungsi Pemangku adat tidak
hanya terbatas pada menjaga tradisi tetapi juga dalam mengatur hubungan sosial
antar anggota masyarakat. Hal ini juga dijelaskan oleh Soemardjan (2002), institusi
adat dalam masyarakat tradisional berfungsi sebagai pengawas sosial yang efektif

dalam menciptakan harmoni dan ketertiban. Dari penjelasan di atas dapat
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disimpulkan bahwa Pemangku adat Depati Mudo Tuo berperan sebagai penjaga
stabilitas dalam struktur sosial masyarakat Desa Kampung Dalam.

Untuk tujuan kedua penelitian berfokus pada signifikasi peran Pemangku
adat bagi masyarakat, Pemangku adat dianggap sebagai simbol identitas yang

menghubungkan masyarakat dengan nilai-nilai leluhur, yang menjadikan

struktur

keberla

G. Metg

etnografi. ® an PCTC Jatlitatif yang
lebih berfokus pada pemahama perilaku dan interaksi sosial dari
suatu kelompok. Menurut R. M. Keesing (1989) etnografi merupakan analisis
budaya serta pembuatan dokumentasi dengan melakukan penelitian lapangan.

Penulis menggunakan model etnografi bertujuan untuk menggambarkan kehidupan

keseharian masyarakat Rawang, selain itu, menggunakan metode Etnografi sebagai
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bentuk upaya untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dalam sebuah
kebudayaan khususnya kebudayaan pada masyarakat Rawang (Spradley, 2006: 3).

Penelitian etnografi merupakan model penelitian yang dikembangkan
dari metodologi Antropologi (Wijaya 2018). Dalam penelitian ini penuls

menggunakan metode etnografi karena menggunakan metode penelitian etnografi

mampu memb idupan masyarakat
Rawang erspektif
lokal (e ka dapat
memaha dekatan
etnogra anusia,
seperti s g semua
saling b
terkait
peranan lapi saat
menjala g dalam
kehidup
1 relevan
untuk dig elitian yang
didasarkan pada filsafat post-P8 Bfapkan guna mengkaji kondisi

alamiah objek. Triangulasi (kombinasi) diterapkan untuk pengumpulan data,
kemudian data dianalisis menerapkan analisis induktif, dan temuan penelitian

kualitatif yang lebih berfokus pada makna.
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2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Kampung Dalam Kecamatan Hamparan
Rawang Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi, penulis memilih lokasi ini

dikarenakan Desa Kampung Dalam merupakan Desa tertua di Kecamatan

Depati
, kalbu
Dalam
obatan

proses

ulis dalam mengid

Informan merupakan seorang ataupun sekelompok orang yang dianggap
mampu untuk memberikan informasi kepada penulis terkait dengan topik
penelitian yang sedang dilakukan. Spradley berpendapat hampir seluruh individu
memiliki potensi untuk dijadikan sebagai informan (spradley, 2006: 65). Untuk

memperoleh data secara representatif, maka diperlukan teknik pemilihan informan
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yang relevan dengan topik kajian serta kondisi di lapangan.

Pada penelitian ini penulis menerapkan teknik purposive sampling dalam
pemilihan informan. Teknik ini merupakan pemilihan informan yang dilakukan
secara sengaja oleh penulis dan dipilih menurut sejumlah pertimbangan yang

menyesuaikan kebutuhan penulis (Afrizal, 2005:66). Informan yang di pilih

yang mendalam

lebih lanjut terkait
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Tabel 1.
Data Informan Penelitian
No | Nama Informan | Jenis Usia Status Sosial/Gelar
Kelamin (Tahun) Dalam Adat
1. | Syahrul Taha, Laki-Laki 55 Depati (Mudo Tuo)
Dpt
2. | Muzhar Azhari, Laki-Laki 55 Ketua LKA/Depati
Dpt ‘Mudo Terawang
d‘ JEK AN ANITY A 0

3. | APP® wu&aﬁﬁmm 2N e lo Tuo)

4. |S 5 Laki-Laki 60 ) /i

5 D mpung

6. Firnanda [ argkat /

7 B at/

8. | L§l#Salvinda al/

ati
9. Maizar ' al/
10. | A al/
i Mudo

Tuo, ke awang,
tokoh mas iki gelar

adat di De ) ) . Mereka

memiliki pengetahuan dan wawase topik kajian yang akan diteliti
dan juga merupakan tonggak dari struktur pemerintahan adat.
Sedangkan informan biasa adalah masyarakat lokal Desa Kampung

Dalam dan juga anak buah Depati Mudo Tuoyang nantinya mampu memberikan

informasi dan data yang bersifat umum terkaitdengan topik kajian yang akan
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diteliti, serta juga mampu memberikan gambaran umum terkait dengan kehidupan
sosial-budaya masyarakat Desa Kampung Dalam. Orang-orang yang akan
dijadikan informan biasa dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Kampung
Dalam, pemuda/pemudi, kalangan tua dan masyarakat setempat yang bisa

memberikan informasi dan data terkait topik kajian penulis.

metode

pengumy

tertentu sesuai dengan topiR tahap terakhir, observasi

terseleksi, yaitu penulis melakukan seleksi lebih dalam terkait fokus kajian yang
diamati.

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mengamati
bagaimana dan kapan saja Depati Mudo Tuo berperan, bagaimana bentuk

peranannya, dan apa fungsi Depati Mudo Tuo pada acara-acara penting,
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mengamati proses berlangsungnya upacara yang melibatkan Pemangku adat serta
juga mengamati proses kelangsungan hidup masyarakat Desa Kampung Dalam.
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan untuk

mencapai sebuah tujuan, menurut Spradley wawancara merupakan metodekunci

: Penelitian,
lm s Rajian. Penulis

haruslah terlebih dahulu menyusun pedoman wawancara yang mengacu pada

tujuan penelitian sebelum melakukan wawancara mendalam bersama informan
sehingga mempermudah penulis dalam menggali informasi dan mendapatkan

data.
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c¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang juga sangat penting
dilakukan oleh penulis karena dokumentasi mampu dijadikan sebagai data

pendukung terhadap topik kajian. Spradley memandang bahwa dokumentasi

penting

Analisis

Biasanya 4

statistik adalah menyederhanak® ang jumlahnya cukup besar

menjadi data yang sederhana dan lebih mudah dipahami (Effendi, 2012:250).

Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data menjadi
beberapa kelompok, setelah itu dilakukan analisis data dengan menggunakan

kerangka pemikiran penulis dan nantinya diinterpretasikan secara menyeluruh
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berdasarkan data emik dan data etik.

Data emik adalah data yang didapatkan dari informan penelitian selama
penulis berada di lapangan, sedangkan data etik adalah data yang disimpulkan dari

pandangan penulis berdasarkan hasil observasi awal dan data-data pendukung

a_ini memerlukan ketelitian dan

kemudian N&¥ ] SulAn.pe T8 . .
Semb s berhasil

mendapatkan informasi terkait dengan peran Pemangku adat di Desa tersebut,

bahwasanya masyarakat masih sangat mengutamakan peran Pemangku adat baik
untuk kehidupan pribadi masyarakat hingga pada acara-acara ataupun kegiatan
yang diselenggarakan di Desa tersebut semuanya mengutamakan peran Pemangku

adat, bahkan peran Pemangku adat dianggap sebagai hierarki tertinggi di Desa
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tersebut.

Setelah penulis menemukan fokus permasalahan penelitian dan SK
pembimbing juga sudah dikeluarkan oleh pihak departemen, tepat pada Agustus
2025 penulis mulai membuat proposal penelitian yang di bimbing oleh dua dosen

pembimbing yaitu Ibuk Dra. Ermayanti, M.si dan Ibuk Dr. Maskota Delfi, M.hum

Politik

proses b

mencari

seminar
Januari 2
Se

penulis

Setelah semua persiapan Se #Mg ke kampung halaman untuk
melakukan penelitian, karena lokasi penelitian penulis tidak jauh dari lokasi
tempat tinggal penulis. Dikarenakan jangka waktu penulis mendaftar untuk

mengikuti ujian seminar proposal hingga jadwal ujian di tetapkan lumayan lama

berkisar lebih dari satu bulan, penulis menggunakan waktu tersebut untuk
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menyusun BAB II yaitu mengenai deskripsi lokasi penelitian dengan data yang
penulis dapatkan dari perangkat Desa dan juga beberapa informan lainnya untuk
data mengenai sejarah lokasi penelitian. Sehingga setelah seminar proposal
dilakukan penulis mulai mencari data dan turun kelapangan pada Februari 2025.

Pada saat di lapangan penulis mencari data dan melakukan wawancara

sedikit |
informat

penulis in juga

penulis. Namun seiring berjal® #rtis berusaha untuk mengulik
informasi dari informan penelitian yang ada di lapangan.
Proses wawancara penulis lakukan secara berulang, apabila ada data yang

kurang atau ada keraguan penulis langsung menanyakan kembali kepada

informan. Setelah mendapatkan data dari hasil wawancara, penulis
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mengelompokkan data berdasarkan temanya masing-masing dengan mengacu
pada pedoman wawancara, setelah dikelompokkan penulis mulai menganalisis
sambil menulis data yang didapatkan ke dalam skripsi ini. Proses penelitian
berlangsung kurang lebih selama dua bulan.

Setelah proses menulis selesai, penulis kembali ke Padang untuk melakukan

berjalan

untuk mg



